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Abstract

This research discusses about majaz and its values in the
development of Islamic studies in terms of the existence of majaz as
a language study and its relation to understanding the teachings of
Islam. The main problem in this research is how the position of
Majaz as an argument and rebuttal to those who think that actually
the verses of the Qur'an cannot be understood except with the
meaning of textual and cannot be understood by majaz. The research
method used is a library method that is by examining books: articles¢
dictionaries and encyclopedias related to majaz to get data. The
results of this study are that the substance of majaz is a person
conveying a sentence with a certain understanding then expressing it
with another meaning or meaning. The Muktazilah uses the majaz in
interpreting the Qur'an« while the flow of Sufism also believes in the
existence of majaz in the Qur'an through its Islamic interpretation. Is
the flow of philosophy also accepts majaz in understanding religious
teachings. While the Asy'ariyah sect also received majaz in
understanding the teachings of religion but by limiting its use. The
values of majaz in Islamic studies are knowing the forms and
knowing the provisions that can be guided in understanding the
Qur'an by using majaz¢ which must be in accordance with the rules
of language and in accordance with the use of Arabic sentences used
during the time of the Prophet, and in accordance with the situation
and conditions and the latter does not conflict with Sunnatullah and
agreed religious teachings.

Keywords: majaz; values; Islamic studies; language study;
understanding

Abstrak

Penelitian ini membahas tentang majaz sebagai bagian dari studi
bahasa dan hubungannya dengan pemahaman terhadap ajaran agama
Islam. Penelitian ini melihat posisi majaz sebagai argumentasi dan
bantahan terhadap anggapan bahwa sesungguhnya ayat-ayat al
Qur’an tidak dapat difahami kecuali dengan makna hakikat (tekstual)
dan tidak dapat difahami dengan majaz. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode pustaka yaitu dengan menelaah buku-
buku, artikel, kamus, dan ensiklopedia yang berkaitan dengan majaz
untuk mendapatkan data. Penelitian ini menemukan bahwa substansi
majaz ialah seorang menyampaikan kalimat dengan pengertian
tertentu lalu mengungkapkannya dengan arti atau makna yang lain.
Aliran Muktazilah menggunakan majaz dalam menafsirkan al
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Qur’an, sementara aliran tasawuf juga meyakini adanya majaz dalam
al Qur’an melalui tafsir isyarinya. Aliran filsafat juga menerima
majaz dalam memahami ajaran agama. Sementara aliran Asy’ariyah
juga menerima majaz dalam memahami ajaran agama tetapi
membatasi penggunaannya. Adapun nilai-nilai majaz dalam studi
Islam adalah mengetahui bentuk-bentuk dan ketentuan-ketentuan
yang dapat dipedomani dalam memahami al Qur’an. Penggunakan
majaz harus sesuai dengan kaidah kebahasaan serta sesuai dengan
penggunaan kalimat Bahasa Arab yang dipakai pada masa Nabi saw.,
sesuai dengan situasi dan kondisi, dan tidak bertentangan dengan
sunnatullah serta ajaran-ajaran agama yang disepakati.

Kata Kunci: majaz; studi bahasa; pemahaman; ajaran agama;
argumentasi; hakikat
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